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This community service program aimed to enhance the 
competence of 28 elementary and junior high school teachers at 
Yayasan Pendidikan Islam Pacet (YAPIP) Cianjur through a 
workshop on utilizing artificial intelligence (AI) for designing deep 
learning, which integrates mindful, meaningful, and joyful 
learning. The program was implemented in four stages: planning, 
implementation, evaluation, and reflection. The results showed 
improvements in teachers’ knowledge, skills, and attitudes, as 
demonstrated through innovative lesson plans, group 
presentations, and collective reflections. Questionnaire evaluations 
revealed that more than 80% of participants felt more confident in 
integrating AI into their teaching practices. However, limited 
digital infrastructure and varying levels of technological literacy 
remained the main challenges. The outputs included AI-based 
lesson designs, scientific publications, media articles, and 
recommendations for program sustainability. Therefore, this 
activity not only contributes to curriculum implementation and the 
enhancement of teacher professionalism but also serves as a 
replicable model for other schools in regions with low Human 
Development Index. 

 Abstrak 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
kompetensi 28 guru SD dan SMP di Yayasan Pendidikan Islam 
Pacet (YAPIP) Cianjur melalui workshop pemanfaatan artificial 
intelligence (AI) dalam merancang pembelajaran mendalam yang 
mencakup mindful, meaningful, dan joyful learning. Metode 
pelaksanaan terdiri atas empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru, 
tercermin dari rancangan pembelajaran inovatif, presentasi 
kelompok, serta refleksi bersama. Berdasarkan hasil evaluasi 
kuesioner, lebih dari 80% peserta menyatakan lebih percaya diri 
dalam mengintegrasikan AI ke dalam praktik pembelajaran. 
Namun, keterbatasan infrastruktur digital dan variasi 
kemampuan literasi teknologi menjadi kendala utama. Luaran 
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kegiatan berupa perangkat pembelajaran berbasis AI, publikasi 
ilmiah, artikel media, serta rekomendasi untuk keberlanjutan 
program. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung 
implementasi kurikulum baru dan peningkatan profesionalisme 
guru, tetapi juga berpotensi menjadi model replikasi bagi sekolah 
lain di wilayah dengan Indeks Pembangunan Manusia rendah. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa 

karena memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam konteks global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

terjadinya perubahan paradigma pendidikan dari sekadar transfer pengetahuan menuju 

proses pembelajaran yang menekankan pemahaman, keterampilan, serta pembentukan 

karakter. Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi tantangan serius dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di wilayah dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang relatif rendah. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

Kabupaten Cianjur memiliki IPM 68,18 pada tahun 2023, yang merupakan angka 

terendah di Jawa Barat, dengan rata-rata lama sekolah hanya sekitar 7,33 tahun pada 

2024 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Cianjur, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan signifikan antara harapan peningkatan kualitas pendidikan dengan 

kenyataan di lapangan yang masih menghadapi berbagai hambatan mendasar. 

Permasalahan pendidikan di Kabupaten Cianjur tidak terlepas dari rendahnya 

kualitas tenaga pendidik yang berperan langsung dalam proses belajar mengajar. Guru 

sebagai ujung tombak pendidikan masih menghadapi keterbatasan akses terhadap 

inovasi pembelajaran, rendahnya intensitas pelatihan profesional, serta minimnya 

pemahaman terhadap pendekatan pembelajaran terkini. Fenomena ini terlihat pada 

Yayasan Pendidikan Islam Pacet (YAPIP) Cianjur, di mana mayoritas guru masih 

mengandalkan metode konvensional dalam mengajar. Padahal, kebijakan kurikulum 

baru menekankan perlunya pembelajaran mendalam (deep learning) dengan tiga 

dimensi utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning (M. 

Elbashbishy, 2024). Kenyataannya, sebagian besar guru belum memahami secara 

konseptual maupun praktikal penerapan pendekatan ini sehingga implementasinya 

belum optimal. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kurikulum baru 

dengan kapasitas guru dalam mengimplementasikannya. 

Artificial Intelligence (AI) hadir sebagai salah satu terobosan teknologi yang dapat 

menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21. AI merupakan cabang ilmu komputer 

yang menekankan pada kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan manusia, termasuk 

dalam belajar, mengambil keputusan, dan mengenali pola (Saxena dkk., 2023). Dalam 

konteks pendidikan, AI memiliki potensi besar untuk membantu guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan interaktif. Penggunaan AI dapat 

mendukung guru dalam mengotomatisasi tugas rutin, memberikan umpan balik instan, 

hingga memvisualisasikan konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami siswa (Nikitina & 
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Ishchenko, 2024). Kenyataannya pemanfaatan AI dalam pendidikan di tingkat sekolah, 

khususnya di daerah seperti Cianjur, masih sangat terbatas. Sebagian besar guru belum 

memiliki pengalaman maupun keterampilan yang memadai dalam mengintegrasikan AI 

ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Nikitina & Ishchenko, 2024) 

Pembelajaran mendalam atau deep learning memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas proses pendidikan karena berfokus pada keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami konsep secara bermakna, sadar, dan menyenangkan. Meaningful 

learning menekankan keterkaitan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah 

dimiliki siswa, sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam (Kholifah Al Marah 

Hafidzhoh dkk., 2023). Sementara itu, mindful learning mendorong kesadaran siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses belajar, dan joyful learning menekankan aspek 

kegembiraan agar pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kognitif tetapi juga afektif 

(Bordunos dkk., 2024). Kombinasi ketiga pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih 

humanis dan relevan dengan kebutuhan siswa. Implementasi deep learning di sekolah 

mitra masih menghadapi kendala serius, terutama karena kurangnya pelatihan yang 

terstruktur bagi guru dalam mengadopsi pendekatan ini. 

Guru sebagai agen perubahan pendidikan memiliki peran sentral dalam 

mengimplementasikan inovasi pembelajaran. Kompetensi guru yang mencakup 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian merupakan modal utama untuk 

mewujudkan pembelajaran berkualitas (Manalu dkk., 2023). Namun, kompetensi 

tersebut tidak dapat berkembang secara optimal tanpa adanya dukungan berupa 

pelatihan, workshop, serta pendampingan yang berkelanjutan. Kondisi guru di YAPIP 

Cianjur menunjukkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas mereka agar 

mampu merespons kebijakan kurikulum baru sekaligus perkembangan teknologi 

pendidikan. Jika tidak diatasi, maka kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan 

kompetensi guru akan semakin memperlebar kesenjangan kualitas pendidikan, terutama 

di wilayah dengan IPM rendah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, tetapi mayoritas masih berfokus pada penggunaan media konvensional 

atau teknologi sederhana. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa guru cenderung 

memanfaatkan teknologi sebatas pada penyajian materi melalui presentasi digital atau 

penggunaan aplikasi komunikasi, tanpa melibatkan kecerdasan buatan (Duque dkk., 

2024). Padahal, AI memiliki kemampuan lebih kompleks yang dapat mendukung strategi 

pembelajaran mendalam, misalnya melalui adaptive learning systems yang mampu 

menyesuaikan materi sesuai kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, terdapat gap 

penelitian dalam konteks pengabdian, yaitu kurangnya program pemberdayaan guru 

berbasis integrasi AI dan pendekatan deep learning, terutama di sekolah swasta berbasis 

yayasan seperti YAPIP. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada workshop pemanfaatan AI 

untuk merancang pembelajaran mendalam menjadi solusi alternatif yang inovatif. 

Workshop dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan guru karena melibatkan interaksi langsung, praktik nyata, dan diskusi 

bersama narasumber ahli (Radić-Bojanić & Pop-Jovanov, 2018). Dengan demikian, guru 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki kesempatan untuk menerapkan 

konsep AI dalam desain pembelajaran mereka. Selain itu, workshop memberikan ruang 

refleksi bagi guru untuk mengevaluasi hasil rancangan mereka, sehingga memperkuat 

aspek berkelanjutan dari program ini. Upaya ini sejalan dengan strategi peningkatan 

mutu pendidikan yang menekankan penguatan kapasitas guru sebagai ujung tombak 

transformasi pembelajaran. 

Novelty dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penggabungan dua pendekatan 

penting, yaitu penerapan artificial intelligence dan pembelajaran mendalam, yang secara 

simultan ditujukan untuk memberdayakan guru di wilayah dengan tantangan pendidikan 

yang cukup kompleks. Sebelumnya, banyak program pelatihan guru lebih menekankan 

pada aspek kurikulum atau metodologi pembelajaran, tanpa mengintegrasikan kemajuan 

teknologi mutakhir. Kegiatan ini memiliki nilai tambah karena memberikan perspektif 

baru bagi guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan tuntutan 

kurikulum tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi modern (Fei & Hung, 

2016). Program ini dapat menjadi model replikasi yang relevan untuk sekolah-sekolah 

lain di daerah dengan karakteristik serupa. 

Secara akademik, kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai penerapan AI dalam pendidikan di Indonesia. Kajian 

empiris tentang pemanfaatan AI di sekolah masih relatif sedikit dibandingkan dengan 

negara lain yang sudah lebih maju dalam penerapan teknologi pendidikan (Schiff & 

Rosenberg-Kima, 2023). Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat diperoleh 

data empiris tentang bagaimana guru memanfaatkan AI untuk mengintegrasikan 

pembelajaran mindful, meaningful, joyful. Hal ini sekaligus memperluas cakupan 

penelitian terkait transformasi pendidikan berbasis teknologi di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memiliki dampak 

praktis tetapi juga kontribusi akademik yang signifikan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

YAPIP dalam merancang pembelajaran yang inovatif melalui pemanfaatan artificial 

intelligence dan pendekatan pembelajaran mendalam. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan keterampilan guru dalam 

menggunakan AI untuk mendukung pembelajaran, serta manfaat jangka panjang berupa 

terciptanya model pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan menyenangkan bagi 

siswa. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di Kabupaten Cianjur sekaligus memperbaiki indikator 

pembangunan manusia. 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan workshop interaktif berbasis 

praktik langsung yang dikombinasikan dengan sesi diskusi reflektif. Desain ini dipilih 
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karena sesuai dengan kebutuhan guru di Yayasan Pendidikan Islam Pacet (YAPIP) yang 

belum memiliki pengalaman memadai dalam memanfaatkan artificial intelligence (AI) 

untuk pembelajaran. Workshop dilaksanakan dengan melibatkan narasumber ahli dalam 

bidang pembelajaran mendalam dan teknologi pendidikan, serta fasilitator yang 

mendampingi guru secara langsung. Lokasi kegiatan dipusatkan di lingkungan sekolah 

YAPIP Cianjur dengan waktu pelaksanaan pada bulan Juli 2025. Seluruh tahapan kegiatan 

dirancang untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga memberikan 

pengalaman praktik nyata agar guru mampu merancang pembelajaran secara mandiri 

dengan pendekatan mindful, meaningful, dan joyful learning. 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru YAPIP Cianjur yang terdiri 

dari tenaga pendidik di jenjang SD hingga SMP. Jumlah peserta sebanyak 28 orang guru 

dengan latar belakang pendidikan S1 Sebanyak 20 orang dan S2 Sebanyak 8 orang. 

Karakteristik mitra menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan 

pendekatan pembelajaran konvensional dan memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 

AI. Hal ini menjadi pertimbangan utama dalam merancang materi workshop yang 

kontekstual, mudah dipahami, dan aplikatif. Kegiatan pengabdian ini juga melibatkan 

pihak yayasan sebagai mitra utama dalam menyediakan sarana, serta dosen pembimbing 

dan tim mahasiswa sebagai fasilitator pendamping. Dengan melibatkan banyak pihak, 

kegiatan diharapkan lebih terarah dan berkelanjutan. Formasi bidang studi dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

 

Gambar 1. Sebaran Guru Berdasarkan Mata Pelajaran 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terbagi ke dalam empat bagian utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, tim 

melakukan koordinasi dengan pihak yayasan untuk pemetaan kebutuhan serta 

penyusunan materi pelatihan. Tahap pelaksanaan berupa workshop dengan tiga materi 

inti: (1) pengenalan konsep AI, (2) pemahaman pembelajaran mendalam, dan (3) 

integrasi AI dalam desain pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. Setelah itu, guru 

difasilitasi untuk membuat rancangan pembelajaran berbasis AI sesuai dengan bidang 

ajar masing-masing. Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai produk rancangan 
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pembelajaran, sementara tahap refleksi dilaksanakan dalam bentuk diskusi terbuka 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta strategi keberlanjutan. 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, 

evaluasi hasil, yaitu dengan menilai rancangan pembelajaran yang disusun guru 

berdasarkan rubrik keterpaduan AI dan prinsip pembelajaran mendalam. Kedua, 

evaluasi proses, yaitu dengan menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengukur 

tingkat kepuasan peserta terhadap workshop. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki kegiatan serupa di masa mendatang. Selain itu, refleksi bersama guru 

dan tim pengabdian juga memberikan gambaran mengenai kendala teknis maupun non-

teknis yang muncul selama pelaksanaan. Dengan kombinasi evaluasi ini, kegiatan 

pengabdian diharapkan mampu menghasilkan dampak nyata berupa peningkatan 

kompetensi guru sekaligus memberikan kontribusi pada peningkatan mutu pendidikan 

di YAPIP Cianjur. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Hasil pengabdian menyajikan hasil dan pembahasan program pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan melalui workshop bagi guru di lingkungan YAPIP. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Workshop 

Pelaksanaan workshop dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di lingkungan Yayasan 

Pendidikan Islam Pacet (YAPIP) dengan melibatkan 28 guru dari jenjang SD hingga SMP. 

Workshop dibagi menjadi tiga sesi utama, yaitu pengenalan artificial intelligence (AI), 

konsep pembelajaran mendalam, serta integrasi keduanya dalam rancangan 

pembelajaran. Kegiatan berlangsung secara interaktif dengan pendekatan praktik 

langsung agar guru dapat memahami materi secara kontekstual. Guru menunjukkan 

antusiasme tinggi, terutama saat melakukan praktik digital sederhana. Menurut Cheong, 

(2022), pembelajaran berbasis praktik akan lebih bermakna dibandingkan hanya teori, 

sedangkan Osman & Warner, (2020) menegaskan bahwa pelatihan yang kontekstual 

meningkatkan motivasi guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Workshop 
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Partisipasi guru selama kegiatan menunjukkan keterlibatan yang positif meskipun 

masih ditemukan kendala teknis. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan perangkat digital karena belum terbiasa dengan aplikasi berbasis AI. 

Hal ini sejalan dengan temuan Reddy et al., (2023) bahwa keterbatasan literasi digital 

menjadi hambatan dalam inovasi pembelajaran. Di sisi lain, kegiatan workshop memberi 

ruang bagi guru untuk berkolaborasi, sesuai dengan temuan Cheong, (2022) bahwa 

kolaborasi memperkuat pemahaman praktis. Kondisi ini menandakan bahwa meskipun 

keterbatasan ada, semangat belajar guru tetap tinggi. 

 

Gambar 3. Diskusi Kelompok Guru saat Workshop 

Evaluasi formatif dilakukan secara langsung melalui pengamatan aktivitas guru 

saat praktik. Hasilnya menunjukkan bahwa 80% guru mampu menyusun rancangan 

sederhana meskipun masih perlu perbaikan. Temuan ini sejalan dengan Vargas-

Hernández & Vargas-González (2022), yang menegaskan bahwa meaningful learning 

tercapai ketika guru dapat menghubungkan teori dengan praktik nyata. Dengan 

demikian, workshop ini tidak hanya memberi pengetahuan konseptual, tetapi juga 

pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan guru di YAPIP. AI dapat 

memfasilitasi personalisasi pembelajaran sehingga lebih kontekstual. Workshop ini 

berhasil memberikan pemahaman awal yang cukup baik kepada guru. 

Dari refleksi awal yang dilakukan, guru merasa kegiatan workshop memberikan 

wawasan baru yang belum pernah mereka peroleh sebelumnya. Sebagian besar guru 

menyatakan bahwa pembelajaran mendalam lebih mudah dipahami ketika dikaitkan 

dengan AI karena mampu memberikan visualisasi nyata. Hal ini sesuai dengan penelitian  

Niemi & Liu (2021) bahwa AI mendukung pembelajaran dengan memberikan 

representasi kompleks menjadi sederhana. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran adaptif 

mampu meningkatkan efektivitas proses belajar. Oleh karena itu, workshop ini tidak 

hanya menambah pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman nyata yang 

bermanfaat. 
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Gambar 4. Refleksi Guru setelah Workshop 

2. Produk Rancangan Pembelajaran Guru 

Produk utama yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah rancangan pembelajaran 

berbasis AI yang disusun oleh guru sesuai mata pelajaran masing-masing. Rancangan 

tersebut mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning yang 

ditekankan dalam pembelajaran mendalam. Guru menyusun perangkat pembelajaran 

berupa skenario, media interaktif, dan strategi asesmen yang dikaitkan dengan 

pemanfaatan AI. Menurut Chakraborty & Esposito (2024), pembelajaran bermakna 

tercapai ketika pengetahuan baru dihubungkan dengan pengetahuan lama, sedangkan 

Arvind (2024) menambahkan bahwa integrasi teknologi dapat memperkuat keterlibatan 

siswa. 

 

Gambar 5. Contoh Rancangan Skenario Pembelajaran Guru 

Kualitas rancangan pembelajaran yang dihasilkan dievaluasi dengan rubrik yang 

menekankan aspek integrasi AI, relevansi kurikulum, dan keterlibatan siswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa mayoritas rancangan sudah memenuhi kriteria dasar, meskipun 
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beberapa guru masih kesulitan menyesuaikan dengan konteks pembelajaran sehari-hari. 

Hal ini konsisten dengan temuan Familoni & Onyebuchi (2024) bahwa penerapan AI 

dalam pendidikan membutuhkan pendampingan teknis, serta workshop efektif 

meningkatkan kemampuan guru namun tetap memerlukan tindak lanjut. 

Produk yang dihasilkan menunjukkan kreativitas guru dalam memanfaatkan 

sumber daya digital yang tersedia. Misalnya, beberapa guru menggunakan aplikasi AI 

sederhana untuk membuat soal interaktif, sedangkan yang lain memanfaatkan chatbot 

pendidikan untuk mendukung pembelajaran. Menurut Maulana & Wiyono (2025), 

adaptive learning berbasis AI memungkinkan penyesuaian materi sesuai kebutuhan 

siswa. Pentingnya literasi digital guru untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi 

pembelajaran. Dengan demikian, produk rancangan ini menjadi bukti awal bahwa guru 

mampu berinovasi. 

 

Gambar 6. Contoh Media Digital Berbasis AI Buatan Guru 

Guru juga diminta untuk mempresentasikan hasil rancangan mereka, sehingga 

tercipta forum saling berbagi ide dan praktik baik. Presentasi ini memperkuat kolaborasi 

antarguru sekaligus memunculkan refleksi kolektif mengenai kelebihan dan kelemahan 

rancangan. Menurut Barigai & Heravdakar (2024), kolaborasi dalam komunitas 

pembelajaran mempercepat penguasaan konsep baru, sedangkan Kourkouli (2024) 

menyatakan bahwa forum berbagi pengalaman efektif meningkatkan kepercayaan diri 

guru. Proses presentasi dan diskusi menjadi bagian penting dari keberhasilan kegiatan 

ini. 

3. Dampak terhadap Kompetensi Guru 

Dampak utama dari kegiatan ini adalah peningkatan kompetensi guru dalam 

memahami konsep AI dan pembelajaran mendalam. Sebelum kegiatan, sebagian besar 

guru belum memiliki pengetahuan memadai tentang mindful, meaningful, dan joyful 

learning. Setelah workshop, mereka mampu menjelaskan dan menerapkan prinsip 

tersebut dalam rancangan pembelajaran. Menurut Ausubel (2000), pemahaman 

bermakna terjadi melalui proses internalisasi, sedangkan MoDastoni, (2023) 
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menyatakan bahwa AI dapat menjadi alat bantu dalam memperjelas konsep kompleks. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas guru secara konseptual. 

 

Gambar 7. Hasil Evaluasi Kompetensi Guru Sebelum Workshop 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berdampak pada keterampilan 

praktis guru dalam menggunakan aplikasi AI sederhana. Guru menjadi lebih percaya diri 

saat merancang pembelajaran dengan bantuan teknologi. Hasil kuesioner menunjukkan 

lebih dari 80% guru merasa kompetensinya meningkat.  Familoni & Onyebuchi (2024) 

menegaskan bahwa AI dapat memperkuat efektivitas pembelajaran, sedangkan  Zhou 

dkk. (2024) menekankan bahwa kompetensi guru berkembang signifikan melalui 

pengalaman praktik langsung. Kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap keterampilan 

pedagogik guru. Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai dampak 

kegiatan, hasil evaluasi kompetensi guru dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Guru Peserta Workshop 

Aspek yang Dinilai Persentase Guru 
“Meningkat” 

Keterangan Utama 

Pengetahuan tentang AI 85% Guru memahami konsep dasar AI 
Keterampilan merancang 
pembelajaran 

80% Mampu membuat rancangan 
sederhana berbasis AI 

Sikap & kepercayaan diri 82% Lebih percaya diri mengintegrasikan 
AI 

Kemampuan kolaborasi 75% Meningkat melalui diskusi & 
presentasi kelompok 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas guru mengalami peningkatan 

signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap pemanfaatan AI. 

Namun, kemampuan kolaborasi masih perlu ditingkatkan melalui pendampingan 

berkelanjutan. Dampak lain terlihat pada aspek sikap dan motivasi guru. Mereka lebih 

terbuka terhadap inovasi pembelajaran dan menyadari pentingnya memanfaatkan 

teknologi modern. Menurut Hafidzhoh et al. (2023), kesadaran reflektif merupakan kunci 
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Saya mengetahui dan paham tentang…
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Saya mampu menjelaskan penerapan AI…

Saya memahami strategi penggunaan AI…

Materi pelatihan relevan dengan kebutuhan…

Durasi pelatihan cukup untuk mendalami…

Pelatihan ini meningkatkan motivasi saya…

Materi yang disajikan dapat menambah…

Pelatihan ini membantu saya mengatasi…

Saya berencana menggunakan AI untuk…

Kegiatan ini dapat membantu saya untuk…
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Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
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mindful learning. Guru yang adaptif terhadap perubahan lebih siap menghadapi 

tantangan pendidikan abad 21. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pengabdian bukan 

hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan paradigma. 

 

Gambar 8. Hasil Evaluasi Kompetensi Guru Sesudah Workshop 

Dalam jangka panjang, peningkatan kompetensi guru diharapkan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru menyatakan bahwa 

dengan menggunakan AI, pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Menurut Osman & Warner (2020), pembelajaran adaptif mendukung 

diferensiasi gaya belajar siswa, dan profesionalisme guru meningkat ketika mereka 

mampu menerapkan inovasi. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi memberikan efek 

domino terhadap kualitas pendidikan di YAPIP Cianjur. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa workshop pemanfaatan artificial 

intelligence (AI) untuk merancang pembelajaran mendalam berhasil dilaksanakan di 

Yayasan Pendidikan Islam Pacet (YAPIP) Cianjur dengan partisipasi 28 guru dari jenjang 

SD hingga SMP. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap guru dalam mengintegrasikan AI dengan pendekatan mindful, meaningful, dan 

joyful learning. Temuan ini membuktikan bahwa pemanfaatan AI dapat memperkuat 

proses pembelajaran adaptif dan mendukung implementasi kurikulum baru di sekolah 

mitra. 

Selain itu, kegiatan ini berdampak pada peningkatan motivasi, sikap positif, serta 

keterbukaan guru terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Evaluasi kuesioner 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta merasa lebih percaya diri menggunakan AI 

dalam desain pembelajaran. Hal ini menegaskan pentingnya refleksi dalam pembelajaran 
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Saya mengetahui dan paham tentang Artificial…

Menurut saya, Artificial Inteligence (AI) atau…

Saya mampu menjelaskan penerapan AI dalam…

Saya memahami strategi penggunaan AI untuk…

Materi pelatihan relevan dengan kebutuhan…

Durasi pelatihan cukup untuk mendalami materi.

Pelatihan ini meningkatkan motivasi saya…

Materi yang disajikan dapat menambah…

Pelatihan ini membantu saya mengatasi…

Saya berencana menggunakan AI untuk…

Kegiatan ini dapat membantu saya untuk…

Hasil Kuisioner Post Test 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 

 
CATIMORE 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 4, No. 2, September, 2025, pp. 71 - 84 

                     e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254  

82                                                                                                                  e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
 

mendalam dan peran AI dalam mendukung diferensiasi gaya belajar siswa. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan manfaat praktis, tetapi juga memperkuat profesionalisme guru 

di YAPIP Cianjur. Untuk keberlanjutan, disarankan adanya program pendampingan 

lanjutan berupa pelatihan teknis dan penguatan literasi digital, agar guru semakin 

terampil dalam memanfaatkan AI secara konsisten. Selain itu, model workshop ini 

berpotensi direplikasi di sekolah lain dengan kondisi serupa untuk memperluas dampak 

peningkatan kualitas pendidikan berbasis teknologi. 
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